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The problems in this research are: How is the influence of work ethic, work discipline, work 
facilities and employee competence partially and concurrently on the employee development in the 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur? Research objectives: To determine the effect of 
work ethic, work discipline, work facilities and employee competence partially and simultaneously 
on the employee development in the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. The 
hypothesis proposed is: There is a significant effect of work ethic, work discipline, work facilities 
and employee competence partially and jointly on the employee development in the Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. The study was conducted at the Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur Jalan Sukamulia Nomor 17A, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, kode 
pos 20152, with a population of 98 people, and a study sample of 52 people. The data resources 
used primary data that obtained by distributing questionnaires, interviews, and documentation, 
which tested by IBM Statistics 24 for Windows. Based on the analysis results obtained work ethic 
has a not effect on the employee development of the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur, this is supported by the results of t count analysis < t-table (1,251 < 2,011) at n = 52 at 
95% significance level. Work discipline has a positif and significant effect on the employee 
development of the Primary Tax Service Office of Medan Timur, this is supported by an analysis of 
t count > t-table (2,883 > 2,011) at n = 52 at 95% significance level. Work facilities has a not 
effect on the employee development of the Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, this is 
supported by an analysis of t count < -table (1,361 < 2,011) at n = 52 with a significant level of 
95%. Employee competence has a effect on the employee development of the Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur, this is supported by an analysis of t count >-table (3,629 > 2,011) at 
n = 52 with a significant level of 95%. Value of F-count> F table (21,023 > 2,57) This states that 
together (multiple) there are positive and significant effects of work ethic, work discipline and work 
facilities on the employee development of employees of the Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur . Thus the hypothesis proposed is accepted by the truth 
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ABSTRAK : Masalah dalam peneltian ini adalah: Bagaimana pengaruh etos kerja, disiplin kerja, 
fasilitas kerja dan kompetensi pegawai secara parsial dan bersamaan  terhadap pengembangan 
pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur ? Tujuan penelitian : Untuk 
mengetahui  pengaruh etos kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai secara 
parsial dan secara bersamaan  terhadap pengembangan pegawai di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur. Hipotesis yang diajukan adalah : Ada pengaruh yang signifikan etos kerja, 
disiplin kerja, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai secara parsial dan secara bersama-sama 
terhadap pengembangan pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. Penelitian 
dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur Jalan Sukamulia Nomor 17A, Kota 
Medan, Provinsi Sumatera Utara, kode pos 20152, dengan populasi sebanyak  106 orang, dan 
sampel penelitian sebanyak 52 orang. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang 
diperoleh dari penyebaran kuisioner, wawancara, dan dokumentasi yang diuji dengan IBM 
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Statistics 24 for Windows. Berdasarkan hasil analisis diperoleh etos kerja tidak berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal ini 
didukung hasil analisis t hitung < t-tabel (1,251 < 2,011) pada n = 52 pada taraf sifgifikansi 95%. 
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan pegawai Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal ini didukung analisis t hitung > t-tabel (2,883 > 
2,011) pada n = 52 pada taraf sifgnifikansi 95%. Fasilitas kerja tidak berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal ini didukung analisis 
t hitung < t-tabel (1,361 < 2,011) pada n = 52 dengan taraf sifgnifikan 95%. Kompetensi pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan pegawai Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur, hal ini didukung analisis t hitung > t-tabel (3,629 > 2,011) pada n = 52 
dengan taraf sifgnifikan 95%. Nilai F-hitung > F  tabel (21,023 > 2,57) hal ini menyatakan bahwa 
secara bersama-sama (multiple) terdapat pengaruh positif dan signifikan etos kerja, disiplin kerja 
dan fasilitas kerja terhadap pengembangan pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima kebenarannya. 
 




 Pengembangaan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur masih 
kurang. Hal ini disebabkan karena pengaruh 
beberapa faktor seperti  etos kerja, disiplin 
kerja, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai . 
Semangat kerja para pegawai yang tinggi juga 
dipengaruhi oleh kompetensi pegawai. 
 Setiap pegawai harus memiliki etos kerja 
yang tinggi karena etos kerja meliputi : 
efesiensi, tepat waktu, kejujuran, kesadaran 
untuk berubah, rasional dalam pengambilan 
keputusan, energik, kerjasama serta berorientasi 
ke masa depan, etos kerja akan mewarnai 
tingkah laku kita dalam bekerja dan akan 
berusaha tampil baik pada saat menjalankan 
peran masing-masing. Sewaktu menjalankan 
peran masing-masing, etos kerja seseorang akan 
dapat diketahui dengan berdasarkan ciri-ciri 
tertentu dan dengan etos kerja pegawai 
memberi gaambaran kepada pimpinan apakah 
seorang pegawai tersebut perlu dilakukan 
pengembangan atau tidak. 
 Disamping itu Disiplin pegawai sangat 
penting dalam organisasi, tanpa ada disiplin 
semua program yang telah direncanakan akan 
tidak berguna dan tanpa disiplin pegawai 
perencanaan organisasi tidak akan tercapai. 
Oleh sebab itu para pegawai harus memiliki 
disiplin kerja sehingga dengan disiplin kerja 
semua program yang telah direncanakan akan 
dapat dicapai dan dengan disiplin semua 
kegiatan akan dapat diselesaikan.  
 Kemudian fasilitas kerja merupakan kondisi 
yang bersangkutan pada saat tempat kerja di 
perusahaan. Sejalan dengan pendirian 
perusahaan, manajemen perusahaan selayaknya 
mempertimbangkan fasilitas kerja bagi 
pegawai. Perencanaan lingkungan kerja berarti 
menentukan susunan semua komponen fisik 
maupun non fisik yang mendukung aktivitas 
kerja pegawai. Pimpinan harus memperhatikan 
fasilitas kerja apakah pegawai mampu 
menggunakan fasilitas kerja yang ada atau tidak 
atau apakah pegawai perlu dilakukan 
pengembangan. 
 Kompetensi pegawai yakni pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan atau kapabilitas 
yang dimiliki oleh seorang pegawai yang telah 
menjadi bagian dari dirinya sehingga mewarnai 
perilakunya dalam melaksanakan tugas yang 
diembannya. Selanjutnya kompetensi 
merupakan salah satu yang perlu diperhatikan. 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur 
Apalagi kompetensi pegawai yang masih belum 
memuaskan sehingga pegawai kurang terampil 
dalam melaksanakan tugas, belum mampu 
sepenuhnya melayani publik dengan baik 
Karena dengan kompetensi pegawai yaitu sikap 
dan kemampuan dari pegawai itu untuk dapat 
melaksanakan tugas yang diberikan dan 
kesanggupan menghadapi masalah yang 
dihadapi dalam organisasi, Kompetensi 
pegawai penting agar mampu untuk mencapai 
misi, nilai dan tujuan organisasi, kompetensi 
pegawai mempengaruhi kinerja pegawai. 
Kompetensi pegawai yang dimaksud adalah 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
atau kapabilitas yang dimiliki oleh seorang 
pegawai yang telah menjadi bagian dari dirinya 
sehingga mewarnai perilakunya dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
 Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur memiliki sumber daya manusia yang 
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berbeda dan memiliki keterampilan juga 
berbeda. Sebagai  instansi pemerintah harus 
dapat melayani publik dengan baik agar tujuan  
organisasi dapat tercapai sebagaimana yang 
diharapkan. Akan tetapi menurut prapenelitian 
dan pemantauan sementara, penulis 
memperoleh bahwa. Etos kerja pegawai juga 
masih rendah, masih adanya ketidakdisiplinan 
pegawai begitu juga fasilitas kerja yang belum 
lengkap dan kompetensi pegawai masih kurang 
begitu juga pengembangan pegawai belum baik. 
Nampaknya pegawai hanya melepas kewajiban 
dan tugas dimana dalam menyelesaikan kerja  
hanya melepas tugas saja tidak ada upaya 
bagaimana agar hasil kerja mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi. Etos kerja 
pegawai belum maksimal sehingga pegawai 
tidak berupaya untuk mengembangkan diri. 
 Rendahnya etos kerja, disiplin pegawai 
masih adanya tidak disiplin kurangnya fasilitas 
yang tidak mendukung terhadap kerja pegawai 
dan  kurangnya kompetensi pegawai, ditambah 
lagi pengembangan pegawai juga belum 
maksimal atau masih rendah, rendahnya 
beberapa faktor tersebut menyebabkan 
pengembangan pegawai tidak seperti yang 
diharapkan. 
 
1.1 Rumusan Masalah 
 Sedangkan masalah penelitian dirumuskan 
sebagai berikut : 
1) Apakah etos kerja berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur? 
2) Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai di  Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur? 
3) Apakah fasilitas kerja berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur? 
4) Apakah kompetensi pegawai berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur? 
5) Apakah etos kerja, disiplin kerja, fasilitas 
kerja dan kompetensi pegawai secara 
bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 
pengembangan pegawai. 
 
1.2.  Batasan Masalah 
 Penelitian ini dibatasi masalah etos kerja, 
disiplin kerja, fasilitas kerja  dan kompetensi 
pegawai serta pengaruhnya terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur.  
 
1.3. Hioptesis 
 Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara 
tentang perilaku, fenomena, atau kejadian 
tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 
Dengan kata lain, hipotesis merupakan jawaban 
sementara yang disusun oleh peneliti, yang 
kemudian akan diuji kebenarannya melalui 
penelitian yang dilakukan (Kuncoro, 2010:48). 
Sehubungan dengan permasalahan yang ada 
maka hipotesis yang penulis kemukakan dalam 
penelitian ini adalah :   
1) Ada pengaruh atos kerja secara parsial 
terhadap pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
2) Ada pengaruh disiplin kerja secara parsial 
terhadap pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
3) Ada pengaruh Fasilitas kerja secara parsial 
terhadap  pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
4) Ada pengaruh kompetensi pegawai secara 
parsial terhadap pengembangan pegawai di  
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. 
5) Ada pengaruh etos kerja, disiplin kerja, 
fasilitas kerja, kompetensi pegawai secara 
simultan terhadap pengembangan pegawai 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. 
 
1.4.  Tujuan Penelitian 
 Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu, 
demikian juga dengan pelaksanaan penelitian 
ini bertujuan: 
1) Untuk mengetahui pengaruh etos kerja 
terhadap pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
2) Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja 
pegawai terhadap pengembangana pegawai 
di  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. 
3) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja 
terhadap pengembangan pegawai Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
4) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi 
pegawai terhadap pengembangan  pegawai 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. 
5) Untuk mengetahui pengaruh etos kerja, 
disiplin kerja, fasilitas kerja dan kompetensi 
pegawai secara simultan terhadap 
pengembangan pegawai.  
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Populasi  
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 Sudjana (2010:324) mengemukakan: 
“Populasi adalah sekelompok individu yang 
mewakili satu atau lebih karakteristik umum 
yang menjadi pusat perhatian penelitian. 
Populasi bisa berupa semua individu yang 
mewakili pola kelakuan tertentu atau 
sebahagian dari kelompok itu." Artinya 
populasi dapat berupa individu yang mewakili 
pola kelakuan atau sebagian. Populasi 
penelitian ini semua pegawai Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur yang berjumlah 
106 sebagaimana digambarkan dalam tabel 
berikut.  




1 Kepala Kantor 1 
2 Kepala Seksi 9 
3 Supervisor 3 
4 Account Representative 40 
5 Fungsional 14 
6 Pelaksana 39 
 Jumlah 106 
 
2.2. Sampel 
 Untuk Sampel penelitian ditetapkan 








   Dimana :  n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 












n = 52  
 
 Sampel diambil dengan pembagian secara 
proporsiaoanl sebagai berikut. 





1 Kepala Kantor 1     1/106 x 47 =    0,44 (0) 
2 Kepala Seksi 9     9/106 x 47 =    3,99 (4) 
3 Supervisor 3     3/106 x 47 =    1,33 (1) 
4 Account Representative 40 40/106 x 47 = 17,73 (21) 
5 Fungsional 14 14/106 x 47 =    6,20 (6) 
6 Pelaksana 39  39/106 x 47 = 17,29 (19) 
 Jumlah 106 52 
Sumber : Data diolah, 2021 
 
2.3. Uji Kualitas Data 
2.3.1. Validitas 
 Pengujian validitas instrumen dapat dilihat 
pada kolom Corrected Item-Total Correlation. 
Jika angka korelasi yang diperoleh lebih besar 
dari pada angka kritik (r-hitung > r-tabel) maka 
instrumen tersebut dikatakan valid. berdasarkan 
uji validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh 
item pertanyaan untuk mengukur masing-
masing variabel penelitian dinyatakan valid. 
Hasil uji validitas variabel adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 3. Uji Validitas Variabel 
Variabel Instrumen r-hitung r-tabel Keterangan 
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Sumber : Hasil Penelitian 2021 
 
2.3.2. Reliabilitas 






Etos kerja (X1) 
Disiplin kerja (X2) 
Fasilitas kerja (X3) 
Kompetensi pegawai (X4) 
















Sumber : Hasil Penelitian 2021 
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 Dari data tabel 5.6 di atas dapat dilihat 
bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas 
menunjukkan alpha cronbach’s pada masing-
masing kolom variabel tersebut lebih besar dari 
0,6 (batas reliabilitas) maka dapat dinyatakan 
instrumen tersebut reliabel. 
 
2.4. Uji Asumsi Klasik  
2.4.1. Uji Normalitas   
 
Gambar 1. Grafik Uji Normalitas Data 
 
 Berdasarkan gambar 5.1 di atas, dapat 
dilihat bahwa data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
pada grafik histogram, hal ini menunjukkan 
bahwa pola distribusi normal. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa berdasarkan grafik P-P plot, 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
 
2.4.2. Uji Multikolinieritas  







1 EtosKerja ,679 1,473 
DisiplinKerja ,444 2,253 
FasilitasKerja ,829 1,206 
KompetensiPegawai ,413 2,424 
a. Dependent Variable: PengembanganPegawai 
  Sumber : Hasil Penelitian 2021 
 
 Melihat hasil besaran nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10 
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel 
independen atau tidak terjadi multikolinieritas. 
Hasil perhitungan nilai variance inflation factor 
(VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak 
ada satu variabel independen yang memiliki 
nilai VIF lebih dari 10. jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
 
5.1.4.3. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengujian asumsi heteroskedastisitas 
menyimpulkan bahwa model regresi  tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Dengan kata lain 
terjadi kesamaan varian dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 
5.2 berikut ini: 
 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 
 
2.5. Hasil Persamaan Regresi 
 Untuk mempermudah pembacaan hasil dan 
interpretasi analisis regresi maka digunakan 
bentuk persamaan. Persamaan atau model 
tersebut berisi konstanta dan koefisien-koefisien 
regresi yang didapat dari hasil pengolahan data 
yang telah dilakukan sebelumnya.  
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Tabel 5.13 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,442 4,835  ,919 ,363 
EtosKerja ,131 ,105 ,133 1,251 ,217 
DisiplinKerja ,377 ,131 ,378 2,883 ,006 
FasilitasKerja ,121 ,089 ,130 1,361 ,180 
KompetensiPegawai ,526 ,145 ,493 3,629 ,001 
a. Dependent Variable: PengembanganPegawai 
 
 Persamaan regresi yang telah dirumuskan 
dilakukan pengolahan data sehingga didapat 
persamaan akhir yaitu :                         
Y = 4,442 + 0,131X1 + 0,377X2 + 0,121X3+ 
0,526X4 
 Pada model regresi ini, nilai konstanta yang 
tercantum sebesar 4,442 dapat diartikan jika 
variabel bebas dalam model diasumsikan sama 
dengan nol atau variabel bebas dalam hal ini 
etos kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja dan 
kompetensi pegawai diterapkan, maka 
pengembangan pegawai akan mengalami 
kenaikan sebesar 4,442 satuan. 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 1 sebesar 
0,131 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel etos kerja (X1) tidak berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika etos kerja 
terpenuhi, maka pengembangan pegawai tidak 
akan naik 0,131 satuan. 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 2 sebesar  
0,377 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika variabel disiplin 
kerja terpenuhi, maka pengembangan pegawai 
akan naik 0,377 satuan. 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 3 sebesar  
0,121 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel fasilitas kerja (X3) tidak berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai (Y). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika variabel fasilitas 
kerja terpenuhi, maka pengembangan pegawai 
tidak akan naik 0,121 satuan 
 Nilai  besaran  koefisien  regresi 4 sebesar 
0,526 pada penelitian ini dapat diartikan bahwa 
variabel kompetensi pegawai (X4) berpengaruh 
positif terhadap pengembangan pegawai (Y). 
Hal ini menunjukkan bahwa ketika variabel 
kompetensi pegawai terpenuhi, maka 
pengembangan pegawai akan naik 0,526 satuan. 
 
2.5.1. Pengujian Hipotesis dengan Uji t 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,442 4,835  ,919 ,363 
EtosKerja ,131 ,105 ,133 1,251 ,217 
DisiplinKerja ,377 ,131 ,378 2,883 ,006 
FasilitasKerja ,121 ,089 ,130 1,361 ,180 
KompetensiPegawai ,526 ,145 ,493 3,629 ,001 
a. Dependent Variable: PengembanganPegawai 
 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai t 
hitung dari masing-masing variabel independen 
secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu : 
1) Variabel etos kerja memiliki nilai p-value 
(pada kolom Sig.) 0,217 < 0,05 artinya tidak 
signifikan, sedangkan t hitung 1,251 < dari t 
tabel 2,011 artinya tidak signifikan. Hal ini 
berarti bahwa etos kerja tidak berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai. 
2) Variabel disiplin kerja memiliki nilai p-
value (pada kolom Sig.) 0,006 < 0,05 artinya 
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signifikan, sedangkan t hitung 2,883 > dari t 
tabel 2,011 artinya signifikan. Hal ini berarti 
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengembangan pegawai.  
3) Variabel fasilitas kerja memiliki nilai p-
value (pada kolom Sig.) 0,180 > 0,05 artinya 
tidak signifikan, sedangkan t hitung 1,361 < 
dari t tabel 2,011 artinya tidak signifikan. 
Hal ini berarti bahwa disiplin kerja tidak 
berpengaruh terhadap pengembangan 
pegawai 
4) Variabel kompetensi pegawai memiliki nilai 
p-value (pada kolom Sig.) 0,001 < 0,05 
artinya signifikan, sedangkan t hitung 3,629 
> dari t tabel 2,011 artinya signifikan. Hal 
ini berarti bahwa kompetensi pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengembangan pegawai. 
 
2.5.2. Pengujian Hipotesis dengan Uji F 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 376,397 4 94,099 21,023 ,000
b
 
Residual 210,372 47 4,476   
Total 586,769 51    
a. Dependent Variable: PengembanganPegawai 
b. Predictors: (Constant), KompetensiPegawai, FasilitasKerja, EtosKerja, DisiplinKerja 
 
 Berdasarkan uji F atau uji Anova atau uji 
simultan di atas diperoleh F hitung sebesar 
21,023 pada α = 5% atau 0,05 dengan tingkat 
signifikan 0,000 karena nilai probabilitas 
(0,000) jauh lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi dapat dipakai untuk memprediksi bahwa 
etos kerja (X1), disiplin kerja (X2), fasilitas 
kerja (X3) dan kompetensi pegawai (X4) 
sebagai variabel independen secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai (Y). Dengan kata lain, 
etos kerja (X1), disiplin kerja (X2), fasilitas 
kerja (X3) dan kompetensi pegawai (X4) secara 
simultan mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pengembangan pegawai, 
karena F hitung > F tabel yakni 21,023 > 2,57. 
Hal tersebut berarti jika etos kerja (X1), disiplin 
kerja (X2), dan kompetensi pegawai (X3) 
secara bersama-sama diterapkan di dalam 
organisasi maka akan berdampak pada kenaikan 
pengembangan pegawai (Y), sebaliknya jika 
etos kerja (X1), disiplin kerja (X2), fasilitas 
kerja (X3) dan kompetensi pegawai (X4) secara 
bersama-sama tidak diterapkan maka akan 
berdampak pada penurunan pengembangan 
pegawai (Y). 
 
2.6. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 
Tabel 9. Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,641 ,611 2,116 
a. Predictors: (Constant), KompetensiPegawai, FasilitasKerja, EtosKerja, DisiplinKerja 
 
 Hasil olahan pada tabel di atas terlihat nilai 
koefisien determinasi (R
2
) yang sudah 
disesuaikan (Adjusted R  Square) sebesar 0,641. 
Artinya 64,1% variabel dependen 
(pengembangan pegawai) dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel independen yaitu etos 
kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja dan 
kompetensi pegawai dan sisanya sebesar 35,9% 
(100% - 64,1%) dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain di luar variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
 
3. Evaluasi 
3.1. Pengaruh Etos Kerja, Disiplin Kerja, 
Fasilitas Kerja dan Kompetensi Pegawai 
terhadap Pengembangan Pegawai 
 Pada pengujian hipotesis berdasarkan hasil 
perhitungan dapat dikatakan bahwa etos kerja, 
disiplin kerja, fasilitas kerja dan kompetensi 
pegawai secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengembangan pegawai 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. Dengan  demikian   secara  simultan   
hasil   penelitian  ini  telah sesuai dengan teori 
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yang menyatakan bahwa etos kerja, disiplin 
kerja, fasilitas kerja dan kompetensi pegawai 
signifikan terhadap pengembangan pegawai.  
 Pengaruh positif dan signifikan etos kerja, 
disiplin kerja, fasilitas kerja dan kompetensi 
pegawai diterapkan di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Medan Timur, maka akan 
meningkatkan pengembangan pegawai. Artinya 
bahwa etos kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja 
dan kompetensi pegawai memiliki perananan 
yang penting dalam meningkatkan 
pengembangan pegawai. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa pegawai merasa 
Pengembangan pegawai adalah suatu proses 
yang dimulai dari identifikasi kebutuhan, 
sasaran pengembangan, Dalam proses 
pengembangan karir harus mengidentifikasi 
kebutuhan organisasi, Pengembangan pegawai 
harus memiliki sasaran yang jelas yakni tingkat 
kualifikasi kecakapan yang diinginkan dari 
prilaku yang diinginkan, Berdasarkan 
identifikasi kebutuhan dan sasaran latihan 
ditentukan isi program pengembangan yang 
akan dilaksanakan, Enam tahap dalam 
pengembangan pegawai yang perlu dilalui 
dalam menyusun perencanaan karier bagi 
pegawai meliputi : Preparing, Profiling, 
Targeting, Strategizing, Implementing dan 
Sustaining, Pengembangan pegawai dapat 
dilakukan dengan pendidikan dan latihan, 
Promosi dan pemiondahan pegawai adalah juga  
pengembangan pegawai, Perlunya Prinsip yang 
perlu dipedomani dalam pengembangan 
pegawai, Motivasi, Laporan kemajuan, 
Reinforcement, Praktek, Perbedaan individu 
adalah prinbsip dalam pengembangan pegawai, 
Sistem karier dalam organisasi meletakkan 
idealisme dan daya juang. 
 
3.2. Pengaruh Etos Kerja Terhadap 
Pengembangan Pegawai  
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa etos kerja tidak 
berpengaruh terhadap pengembangan pegawai 
di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan 
Timur. Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa 
etos kerja tidak searah dengan pengembangan 
pegawai atau dengan kata lain terpenuhinya 
etos kerja tidak akan berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai yang baik/tinggi. 
Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa etos 
kerja belum mempunyai peranan yang penting 
dalam meningkatkan pengembangan pegawai di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata kurang setuju bahwa Etos kerja 
dimaknai sebagai nilai-nilai yang dipilih secara 
sadar sehingga menjadi watak dan kebiasaan 
seseorang atau sekelompok orang dalam 
melaksanakan pekerjaan, Nilai-nilai dan sikap 
yang berhubungan dengan etos kerja meliputi : 
efesiensi, tepat waktu, kejujuran, kesadaran 
untuk berubah, rasional dalam pengambilan 
keputusan, energik, kerjasama,berorientasi ke 
masa depan, Etos kerja akan mewarnai tingkah 
laku pegawai KPP Pratama Medan Timur 
dalam bekerja dan akan tampil pada saat 
menjalankan peran masing-masing. Sewaktu 
menjalankan peran masing-masing, Ciri dari 
seseorang yang memiliki etos kerja yang tinggi 
dapat dimiliki melalui dua pendekatan, yakni: 
(1) Kualitas fisik kesegaran jasmani, dan lain-
lain, (2) kualitas non fisik , Kualitas fisik dapat 
dilihat melalui kualitas yang bersifat lahiriah 
atau badaniah, seperti ukuran badan, daya atau 
tenaga fisik yang dimiliki, kesegaran jasmani, 
dan lain-lain, Kualitas non fisik menyangkut 
kualitas yang bersifat bathiniyah meliputi 
kualitas pribadi yang melekat dalam diri, 
kualitas hubungan dengan pihak lain, dan 
kualitas kekaryaan yang tercermin dalam 
produktivitas, disiplin, keswadayaan, dan 
wawasan masa depan, Ketika pegawai 
melaksanakan tugas dan fungsinya, maka akan 
dapat diketahui apabila ia memiliki etos kerja 
dengan melihat, apakah aktivitasnya sudah 
mencerminkan point-point pada ciri-ciri etos 
kerja, indikator etos kerja difokuskan pada ciri-
ciri seperti  kedisiplinan, tanggung jawab, 
kejujuran, kreatifitas, kerja keras, rasional, dan 
keterbukaan, Tanggung jawab yang tinggi 
pegawai KPP Pratama Medan Timur terhadap 
pekerjaan menandakan etos kerja yang tinggi, 
Disamping adanya tanggung jawab yang tinggi 
kejujuran sangat penting. 
 
3.3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Pengembangan Pegawai  
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengembangan 
pegawai. Dengan kata lain terpenuhinya disiplin 
kerja di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur akan berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai. Hal ini menunjukkan 
bahwa disiplin kerja sangat diperlukan dan 
penting untuk diterapkan di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur.  
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 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata setuju bahwa  Peraturan yang ada 
di KPP Pratama Medan Timur Cukup baik, 
Pegawai KPP Pratama Medan Timur jarang 
sekali sakit, Pegawai KPP Pratama Medan 
Timur tidak ada mengidap penyakit yang sering 
mengganggu tugas anda, Pimpinan pegawai 
KPP Pratama Medan Timur sering memberi 
petunjuk pada anda, Anda mematuhi semua 
peraturan yang dibuat pimpinan KPP Pratama 
Medan Timur, Pegawai KPP Pratama Medan 
Timur masuk kerja tepat pada waktunya, 
Pegawai KPP Pratama Medan Timur dapat 
menyelesaikan pekerjaan anda tepat pada 
waktunya, Pegawai KPP Pratama Medan Timur 
jarang sekali menunda pekerjaan anda, Pegawai 
KPP Pratama Medan Timur mengerjakan 
pekerjaan sesuai dengan aturan yang diberikan 
atasan, Pekerjaan yang dibebankan kepada 
pegawai KPP Pratama Medan Timur dapat 
selesai sesuai yang ditentukan atasan. 
 
3.4. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap 
Pengembangan Pegawai  
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa fasilitas kerja tidak 
berpengaruh terhadap pengembangan pegawai. 
Dengan kata lain terpenuhinya fasilitas kerja di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur 
tidak akan berpengaruh terhadap 
pengembangan pegawai. Hal ini menunjukkan 
bahwa fasilitas kerja belum diperlukan dan 
belum penting untuk diterapkan di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur.  
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata kurang setuju bahwa Fasilitas 
kerja cukup tersedia di KPP Pratama Medan 
Timur, Keadaan fasilitas yang ada di KPP 
Pratama Medan Timur sangat baik, Pegawai 
KPP Pratama Medan Timur mampu 
menggunakan fasilitas kerja yang berhubungan 
dengan pekerjaan sdr, Tersedia alat kerja yang 
mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 
pegawai KPP Pratama Medan Timur, Ada 
fasilitas manajemen yang menetapkan 
kewenangan dan kekuasaan seperti peraturan 
dan instruksi, Fasilitas yang ada di KPP 
Pratama Medan Timur sesuai dengan 
perkembangan teknologi, Ada upaya pimpinan 
KPP Pratama Medan Timur menyediakan 
fasilitas kerja lebih lengkap untuk 
memperlancar pelaksanaan tugas pegawai, Ada 
fasilitas bagi pegawai KPP Pratama Medan 
Timur untuk membentuk organisasi pegawai, 
Tersedia fasilitas untuk meningkatkan 
kesehatan pegawai seperti kegiatan olahraga, 
Ada peluang pegawai KPP Pratama Medan 
Timur untuk meningkatkan ketermpilan 
memakai fasilitas kerja. 
 
3.5. Pengaruh Kompetensi Pegawai 
Terhadap Pengembangan Pegawai 
 Secara parsial hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa kompetensi pegawai 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Medan Timur. Pengaruh positif 
menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi 
pegawai adalah searah dengan pengembangan 
pegawai atau dengan kata lain adanya 
kompetensi pegawai yang baik akan 
berpengaruh terhadap pengembangan pegawai 
yang baik/tinggi, demikian sebaliknya bila 
kompetensi pegawai yang baik tersebut tidak 
terpenuhi, maka pengembangan pegawai akan 
rendah/buruk. Pengaruh signifikan 
menunjukkan bahwa kompetensi pegawai 
mempunyai peranan yang penting dalam 
meningkatkan pengembangan pegawai di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur. 
 Hal ini terbukti dari jawaban responden 
yang rata-rata setuju bahwa Suatu kompetensi 
harus didukung oleh pengetahuan sikap, 
apresiasi Pegawai KPP Pratama Medan Timur, 
Kompetensi menyangkut kewenangan setiap 
individu untuk melakukan tugas atau 
mengambil keputusan sesuai dengan perannya 
dalam organisasi KPP Pratama Medan Timur, 
Kompetensi bukan hanya ada dalam tataran 
pengetahuan akan tetapi sebuah kompetensi 
harus tergambar dalam pola perilaku pegawai 
KPP Pratama Medan Timur, Pegawai KPP 
Pratama Medan Timur dikatakan memiliki 
kompetensi tertentu apabila ia bukan hanya 
sekedar tahu tentang sesuatu itu, akan tetapi 
bagaimana implikasi pengetahuan itu dalam 
pola perilaku atau tindakan yang ia lakukan, 
Kompetensi pegawai KPP Pratama Medan 
Timur dapat dikembangkan melalui kecakapan 
hidup dan berani menghadapi problema hidup 
dan kehidupan secara wajar, Nilai adalah salah 
saty aspek kompetensi yaitu suatu standar 
perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga akan mewarnai dalam segala 
tindakannya di KPP Pratama Medan Timur, 
Kompetensi yang dimiliki pegawai secara 
individual harus mampu mendukung 
pelaksanaan strategi organisasi dan mampu 
mendukung setiap perubahan, Pegawai KPP 
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Pratama Medan Timur yang memiliki 
kompetensi yang baik seharusnya kecakapan 
yang dimiliki untuk mau dan berani 
menghadapi problema hidup dan kehidupan 
secara wajar tanpa merasa tertekan, Ada upaya 
pimpinan KPP Pratama Medan Timur 
meningkatkan kompetensi pegawai. 
 
4. Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
pengaruh etos kerja, disiplin kerja, fasilitas 
kerja dan kompetensi pegawai terhadap 
pengembangan pegawai baik secara simultan 
maupun parsial. Hasil penelitian ini 
memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1) Etos kerja, disiplin kerja, fasilitas kerja dan 
kompetensi pegawai secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal 
ini didukung hasil analisis F hitung > F-tabel 
(21,023 > 2,57) pada n = 52 pada taraf 
sifgifikansi 95%. 
2) Etos kerja secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal 
ini didukung hasil analisis t hitung > t-tabel 
(1,251 < 2,011) pada n = 52 pada taraf 
sifgifikansi 95%. 
3) Disiplin kerja secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal 
ini didukung hasil analisis t hitung > t-tabel 
(2,883 > 2,011) pada n = 52 pada taraf 
sifgifikansi 95%. 
4) Fasilitas kerja secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap pengembangan 
pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Medan Timur, hal ini didukung hasil analisis 
t hitung < t-tabel (1,361 < 2,011) pada n = 
52 pada taraf sifgifikansi 95%. 
5) Kompetensi pegawai secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengembangan pegawai di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Medan Timur, hal 
ini didukung hasil analisis t hitung > t-tabel 
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